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Abstrak 

Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Padangsidimpuan. Kurikulum 

Merdeka adalah inovasi pendidikan yang memberikan kebebasan kepada satuan pendidikan 

untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik. Dalam konteks pembelajaran PAI, Kurikulum Merdeka memungkinkan penyesuaian 

materi dan metode pengajaran agar lebih relevan dan kontekstual. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 2 Padangsidimpuan membawa dampak positif 

terhadap proses pembelajaran PAI. Guru memiliki kebebasan untuk mengembangkan bahan 

ajar dan metode pembelajaran yang lebih inovatif, serta lebih sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

meningkat seiring dengan penggunaan pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual. Hal 

ini terlihat dari peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi kelas, kegiatan kelompok, dan 

proyek-proyek pembelajaran. Namun, implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi 

beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan kesiapan guru dalam merancang 

kurikulum yang fleksibel. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia karena dapat membantu kita 

tumbuh dan mengembangkan potensi kita dengan lebih baik. Pendidikan juga dapat 

menghasilkan individu yang memiliki penampilan dan perilaku yang bagus. Pendidikan 

adalah bagian penting dari kehidupan masyarakat, dan semua orang di Indonesia berhak 

mendapatkan pendidikan. Pendidikan adalah salah satu cara untuk mengubah nasib negara 

terbelakang menjadi negara maju. Pendidikan sangat penting untuk kehidupan sebuah negara 

karena dapat membentuk kehidupan dan meningkatkan taraf kehidupan masyarakatnya. 

Dalam bidang pendidikan, pemerintah harus memberikan perhatian yang lebih besar 

pada hal ini karena membantu kemajuan negara. Di sisi lain, sebagai pendidik, guru harus 

memberikan dan membimbing siswa mereka dengan pengetahuan yang relevan agar mereka 
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berhasil dalam pendidikan mereka dan menemukan arti bagi diri mereka sendiri. Selain itu, 

sebagai pengembang kurikulum, guru memiliki kesempatan untuk menentukan tujuan dan isi 

pelajaran yang akan diajarkan. Mereka juga memiliki otoritas untuk mengukur keberhasilan. 

Akibatnya, kurikulum harus diperbaiki.(Zaeni et al., 2023) 

Institusi pendidikan saat ini sedang mengembangkan kurikulum baru yang disebut 

kurikulum merdeka. Kurikulum ini mengutamakan pendekatan pengajaran yang fleksibel, 

yang memungkinkan anak-anak untuk memaksimalkan kemampuan mereka sendiri. 

Kurikulum merdeka mengadopsi pendekatan pembelajaran praktis yang berpusat pada 

pencarian minat dan potensi individu. Ini memungkinkan siswa mengeksplorasi dan 

menemukan potensi mereka melalui kegiatan visual dan langsung (Zumrotun, Erna, et.al). 

Kurikulum merdeka memiliki pembelajaran intrakurikuler yang beragam, sehingga 

siswa memiliki cukup waktu untuk mempelajari konsep dan menguatkan kemampuan 

mereka. Guru dapat memilih berbagai metode pembelajaran agar pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa. Siswa dapat memilihnya berdasarkan 

keinginan dan kemampuan mereka, memberikan kebebasan dan fleksibilitas. Tujuan dari 

kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan kurikulum yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan memberi guru kebebasan untuk membuat materi pembelajaran yang 

lebih menarik dan bermakna. Kurikulum yang baik tidak akan berhasil jika digunakan dengan 

cara yang bermanfaat bagi siswa. Strategi pelaksanaan kurikulum terdiri dari pengajaran, 

penilaian, bimbingan dan penyuluhan, dan pengaturan kegiatan sekolah. Strategi 

pembelajaran adalah rencana tindakan rangkaian kegiatan yang mencakup penggunaan 

metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dan kekuatan dalam pembelajaran 

(Khoirurrijal  et  al., 2022).  . 

Banyak sekolah saat ini menggunakan kurikulum merdeka. MAN 2 Padangsidimpuan, 

salah satu sekolah penggerak yang menerapkan pembelajaran berbasis islami, dan salah satu 

sekolah madrasah, juga menggunakan kurikulum merdeka. Lokasi MAN 2 Padangsidimpuan 

adalah di Jalan Sultan Sori Pada Mulia No. 29, Sadabuan, Kecamatan 

Padangsidimpuan.Kurikulum Merdeka di MAN 2 Padangsidimpuan dimulai pada tingkat 

jenjang atau kelas X fase E, yang mencakup semua mata pelajaran umum dan semua mata 

pelajaran PAI kecuali akidah akhlak. Selanjutnya, di kelas XI fase F, mata pelajaran umum 

dan hanya satu mata pelajaran PAI, yaitu Sejarah Kebudayaan Islam. 

Kursus Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Padangsidimpuan mencakup pengajaran 

Al-Qur'an, Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Materi pendidikan 

Islam mencakup tiga dasar: pendidikan Akidah, ibadah, dan akhlak.Karena itu, peneliti ingin 
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mengetahui tentang penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam di MAN 2 Padangsidimpuan, khususnya tentang mata pelajaran PAI. Oleh karena itu, 

peneliti memilih judul penelitian "Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di MAN 2 Padangsidimpuan." 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengkaji implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 

Padangsidimpuan. Metode deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menggali dan memahami fenomena yang kompleks dalam konteks nyata. Subjek penelitian 

ini adalah Kepala sekolah, Wakil kepala bidang kurikulum, guru PAI dan siswa di MAN 2 

Padangsidimpuan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan guru yang terlibat langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran PAI Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, 

yaitu: 

Observasi: dilakukan di kelas untuk melihat langsung bagaimana implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI. Peneliti mencatat aktivitas bagaimana 

penyusunan modul ajar dan pembelajaran berdiferensiasi antara guru dan siswa, serta 

penggunaan metode dan media pembelajaran. Wawancara: dilakukan dengan Kepala sekolah, 

Wakil kepala bidang kurikulum, guru PAI dan beberapa siswa untuk mendapatkan informasi 

mendalam tentang pengalaman mereka dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Wawancara 

ini bersifat semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam menggali informasi yang 

relevan. Dokumentasi: Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan modul ajar yang dibuat 

oleh guru PAI di MAN 2 Padangsidimpuan bagaimana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

bahan ajar, dan hasil evaluasi pembelajaran dikumpulkan dan dianalisis untuk melengkapi 

data observasi dan wawancara.(Yudawisastra et al., 2023) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mencakup analisis temuan terkait implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 2 Padangsidimpuan terkait 

bagaimana penyusunan modul ajar di MAN 2 Padangidimpuan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bapak kepala sekolah ialah guru di MAN 2 Padangsidimpuan menyusun 

modul ajar dengan melakukan pelatihan terlebih dahulu dibalai Diklat Keagamaan kota 

Medan yang ikut dalam pelatihan tersebut ialah kepala sekolah, bidang kurikulum,dan 

perwakilan guru PAI dan guru Umum, dan setelah pulang dari balai Diklat Keagamaan Kota 

Medan mereka menyampaikannnya kepada rumpunnya masing-masing Kepala Sekolah 
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dengan Kepala Sekolah Guru PAI dengan Guru PAI, Guru Umum dengan Guru Umum, tidak 

hanya itu saja dalam penyusunan modul ajar di MAN 2 Padangsidimpuan mereka 

melakukannya dengan MGMP( Musyawarah Guru Mata Pelajaran ) misalnya guru SKI 

dengan Guru SKI ,atau dengan cara berkolaboratif dengan guru kelas X1 dan X5. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penyusunan modul ajar yang dilakukan oleh guru PAI MAN 2 

Pdangsidimpuan yaitu belum sepeuhnya lengkap masih terdapat beberapa kekurangan, akan 

tetapi hal tersebut dikarenakan penyusunan modul ajar masih dalam tahap proses belajar, di 

karenakan adanya pembaharuan kurikulum merdeka.(Mubarak, 2022) 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwasannya hasil yang didapat peneliti di MAN 2 

Padangsidimpuan dalam penyusunan modul ajar kurang sesuai, di karenakan dalam dokumen 

tersebut pada komponen informasi umum tidak terdapat target peserta didik, pada komponen 

inti tidak ada pemahaman bermakna , kemudian tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan 

capaian pembelajaran Sedangkan dalam tujuan pembelajaran hanya mengidentifikasikan 

kebudayaan masyarakat mekah sebelum islam. Kemudian profil pelajar Pancasila tidak sesuai 

dengan capaian pembelajaran seperti didalam profil pelajar Pancasila ada namanya gotong 

royong, dan beranekaan global, sedangkan di dalam capaian pembelajaran tidak sesuai 

dengan materi yang di ajarkan. Kemudian pada komponen lampiran tidak terdapat diagnostik, 

dan penilaian sikap. 

Kemudian dalam penyusunan modul ajar, mereka melakukannya dengan 

berkolaborasi atau dengan MGMP ( Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang menyusun 

modul ajar pembelajaran tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa penyusunan modul ajar 

yang dilakukan oleh guru PAI MAN 2 Pdangsidimpuan yaitu belum sepeuhnya lengkap 

masih terdapat beberapa kekurangan, akan tetapi hal tersebut dikarenakan penyusunan modul 

ajar masih dalam tahap proses belajar, di karenakan adanya pembaharuan kurikulum 

merdeka. 

 Kemudian dalam Pembelajaran berdiferensiasi ini ialah membuat siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, dalam artian siswa yang seratus persen berperan dalam 

pembelajaran, guru hanya memberikaan penguatan terhadap materi apa yang diajarkan, akan 

tetapi ada juga guru yang kurang dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi misalnya 

guru-guru yang lama, karna mereka masih menggunakan metode yang terdahulu. Kemudian 

dari segi gaya belajar siswanya tidak ada siswa yang ABK, jadi kalau secara keseluruhan 

siswa itu adalah siswa reguler, tidak ada siswa yang kemampuannya jauh di bawah dan tidak 

ada siswa yang tinggi kemampuannya. Jadi barangkali pembelajaran diferensiasi ini di coba 

guru-guru MAN 2 Padangsidimpuan untuk di komodir dengan menggunakan alat peraga 
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pembelajaran terutama alat peraga yang menganuti perbedaan gaya belajar yang ada pada 

siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki tiga gaya belajar yang harus dimiliki oleh 

guru. Yang pertama adalah gaya belajar visual, yang bergantung pada pemahaman siswa 

tentang proses pembelajaran. Anak-anak jenis ini menyukai gambar, warna, dan bentuk yang 

jelas. Gaya pembelajaran mendengarkan, juga dikenal sebagai pembelajaran mendengarkan, 

memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk menggunakan indra mereka untuk 

mengumpulkan dan menyerap informasi Pembelajaran ini paling baik ketika informasi 

disajikan dalam format bahasa lisan, dan yang terakhir Gaya Belajar Kinestetik, jenis 

pembelajaran seperti ini yang banyak disukai anak-anak karna gaya belajarnya menggunakan 

gerakan tubuh dalam proses pembelajaran maka anak tertarik dalam mengikuti proses belajar 

mengajar di dalam kelas.(Farhana, 2023) 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwasannya hasil yang didapat peneliti di MAN 2 

Padangsidimpuan guru-guru sudah memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa yang dimana 

terdiri dari auditori, visual dan kinestetik. Untuk peserta didik yang menyukai gaya belajar 

auditori yaitu gaya belajar yang mengandalkan indera pendengaran , guru PAI 

menyampaikan pembelajaran dengan metode ceramah. Untuk peserta didik yang menyukai 

gaya belajar visual yaitu gaya belajar yang mengandalkan indera penglihatan , guru SKI 

menyampaikan materi pembelajaran LCD projector, untuk peserta didik yang menyukai gaya 

belajar kinestetik yaitu gaya belajar yang mengunakan gerak tubuh dalam proses 

pembelajaran, guru SKI memberikan game pada saat proses pembelajaran. Jadi guru-guru di 

MAN 2 Padangsidimpuan salah satunya guru Pendidikan Agama islam sepenuhnya 

menerapkan pembelajaran bediferensiasi di dalam kelas terutama pada kelas X. (Andrian et 

al., 2020).  

 

KESIMPULAN 

Penyusuna modul ajar di MAN 2 Padangsidimpuan bersifat kolaboratif. Misalnya 

yang paralel di kelas X berkolaborasi dengan guru yang mengajar di kelas lainnya. Guru 

MAN 2 Padangsidimpuan wajib mengajar semua tingkatan baik itu di kelas X, XI, XII. Jadi 

guru mengajar di kelas X, XI dan XII ada kerjasama kolaborasi antara satu rumpun untuk 

menyusun modul ajar ,Pembelajaran Berdiferensiasi di MAN 2 Padangsidimpuan yaitu 

menggunakan tipe pembelajaran ada yang tipe auditori, visual, audio visual dengan 

menggunakan video pembelajaran di YouTube yang dilakukan di MAN 2 Padangsidimpuan 

agar peserta didik mampu memahami pembelajaran yang disampaikan, dengan mengunakan 
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3 tipe dalam pembelajaran, karakter siswa sangat berbeda ada yang menyukai pembelajaran 

auditori,visual,dan audio visual ,guru dituntut mampu menguasai 3 gaya belajar tersebut. 
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